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ABSTRACT

Pananjung Nature Reserve is one of the conservation areas that have unspoiled forest cover.
Thus, the ecological processes in the area are still well maintained. This study aims to
determine the diversity of vegetation types that make up the Pananjung Nature Reserve.
Data were collected using systematic sampling with random start method with nested
sampling plots. The sampling intensity used in this study was 0,5% with the number of plots
as much as 58. The results showed that there are 59 tree species from 37 families. The
highest tree important value index is Vitex pubescens with a value of 29,96%. Meanwhile,
the diversity index value (H') of the trees that make up the Pananjung Nature Reserve is 3,55.
Based on this value, the diversity index is in high category.

Keywords: diversity; tree, important value; pananjung nature reserve; community.

ABSTRAK

Cagar Alam Pananjung merupakan salah satu kawasan konservasi yang memiliki tutupan
hutan yang masih alami. Proses ekologi yang ada di dalam kawasan tersebut masih terjaga
dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis pohon
penyusun Cagar Alam Pananjung Pangandaran. Pengambilan data dilakukan menggunakan
metode systematic sampling with random start dengan petak ukur berupa nested sampling.
Intensitas sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu 0,5% dengan jumlah petak ukur
sebanyak 58. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 59 jenis pohon dari 37 famili.
Indeks indeks pohon tertinggi yaitu Vitex pubescens dengan nilai 29,96%. Sedangkan untuk
nilai indeks keanekaragaman (H’) pohon penyusun Cagar Alam Pananjung yaitu 3,55.
Berdasarkan nilai tersebut, indeks keanekaragaman masuk dalam kategori tinggi.

Kata kunci: keanekaragaman; pohon; nilai penting; cagar alam pananjung; komunitas.
PENDAHULUAN

Cagar Alam (CA) Pananjung Pangandaran merupakan hutan dataran rendah yang terletak di
pantai selatan Jawa Barat. CA Pananjung memiliki luas 929,3 ha yang terdiri dari Cagar Alam
darat seluas 459,3 ha dan Cagar Alam Laut seluas 470 ha (Susanto dkk, 2019). Vegetasi
penyusun CA Pananjung didominasi oleh tutupan hutan primer dan hutan sekunder tua yang
memiliki persebaran merata (Husodo dkk, 2015). CA Pananjung merupakan hutan hujan
dataran rendah dengan keanekaragaman spesies yang cukup beragam. Tercatat sebanyak
133 jenis tumbuhan (53 suku) dengan tipe vegetasi pohon (46 jenis), tiang (61 jenis), pancang
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(73 jenis), serta anakan dan tumbuhan bawah (95 jenis) (Husodo dkk, 2015). Keberadaan
vegetasi merupakan menjadi salah satu penentu keberlangsungan fungsi hutan (Pertiwi dkk,
2021).

Keanekaragaman hayati pohon penyusun hutan merupakan salah satu indikator
keseimbangan komunitas. Keanekaragaman hayati yang tinggi menunjukkan bahwa
komunitas tersebut memiliki kompleksitas yang tinggi (Indriyanto, 2008), dan juga mencirikan
susunan jenis di ekositem hutan membentuk sebuah interaksi (Wijana, 2014). Beberapa
interaksi spesies tumbuhan ditunjukkan dengan cara menjadi parasit terhadap tumbuhan lain,
ada juga yang membutuhkan naungan dari tumbuhan lain untuk dapat hidup (Situmorang,
2013). Kenekaragaman jenis memiliki beberapa manfaat salah satunya sebagai sumber
pakan yang melimpah bagi beberapa jenis burung (Pratama dkk, 2021). Keanekaragaman
hayati di Indonesia memiliki beberapa ancaman, salah satunya deforestasi dan kerusakan
akibat interaksi yang dilakukan masyarakat sekitar hutan (Susanto dkk, 2020; Atikah dkk,
2021; Moudry dkk, 2021). Kerusakan hutan yang diakibatkan manusia pada dasarnya
dilandasi oleh masalah ekonomi (Malik dkk, 2021).

Kondisi sosial budaya masyarakat merupakan faktor yang mempengaruhi keanekaragaman
hayati di suatu kawasan hutan (Darma dkk, 2019). Cagar Alam Pananjung berbatasan
langsung dengan Taman Wisata Alam Pananjung. Hal tersebut membuat akses masyarakat
untuk masuk ke dalam kawasan sangat terbuka. Adanya akses yang cukup banyak membuat
ancaman habitat ekologi menjadi tinggi (Mustofa dkk, 2021). Mandat CA Pananjung yang
dikhususkan untuk melindungi Rafflesia patma yang merupakan tumbuhan langka beserta
pohon penyusun cagar alam (Aniarko, 2018; Susanto dkk, 2020), menjadikan
keanekaragaman pohon di CA Pananjung juga harus terjaga. Interaksi yang dilakukan
masyarakat terhadap kawasan CA Pananjung Pangandaran juga menjadi salah satu
ancaman tersendiri bagi keanekaragaman hayati yang tinggi di cagar alam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman pohon penyusun Cagar Alam Pananjung
Pangandaran.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Cagar Alam Pananjung Pangandaran, Provinsi Jawa

Barat (Gambar 1). Luas hutan yang disurvei yaitu hutan dataran rendah seluas 459,3 ha.
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 sampai dengan Februari 2019.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Cagar Alam Pananjung Pangandaran
Figure 1. Map of research location in Pananjung Pangandaran Nature Reserve

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan dan alat yang digunakan pada penelitian ini adalah data jenis vegetasi penyusun CA
Pananjung, peta CA Pananjung, GPS, kompas, phiband, pitameter, tallysheet, alat tulis, dan
kamera.

Prosedur Penelitian

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode kuadrat yaitu dengan membuat
petak ukur berukuran 20 m x 20 m dengan jarak antar petak ukur yaitu 275 m (Wijana, 2014)
(Gambar 2). Pada penelitian Saridan & Noor (2013), petak ukur 20 m x 20 m juga digunakan
untuk mengambil sampel jenis pohon yang mempunyai diameter lebih dari 10 cm.
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Gambar 2. Desain penempatan petak ukur di Cagar Alam Pananjung
Figure 2. Plot placement design in Pananjung Nature Reserve

Penempatan petak ukur 20 m x 20 m dilakukan secara systematic sampling with random start
yaitu dengan menempatkan petak ukur secara sistematik dengan jarak antar petak ukur sama,
serta menentukan titik awal menggunakan bilangan random (Soerianegara & Indrawan,
2005). Penelitian ini menggunakan intensitas sampling (IS) sebesar 0,5%, sehingga
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didapatkan jumlah petak ukur sebanyak 58 plot.
Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Indeks Nilai Penting untuk komposisi
jenis penyusun Hutan Kota Srengseng dan Indeks Keanekaragaman shannon-wiener untuk
mengetahui keanekaragaman pohon penyusun.

1. Indeks Nilai Penting
INP = Kerapatan Relatif (KR) + Frekuensi Relatif (FR) + Dominansi Relatif (DR)

Keterangan:
Jumlah individu suatu jenis (N)

Kerapatan (K) =
p ( ) Luas petak contoh (ha)
Kerapatan suatu jenis (%)

Kerapatan Relatif (KR) = x 100%

Kerapatan seluruh jenis (%)
Jumlah plot ditemukan suatu jenis

Frekuensi (F)=

Jumlah seluruh plot
Frekuensi suatu jenis

Frekuensi Relatif (FR) = - —— X 100%
Frekuensi seluruh jenis

Jumlah bidang dasar suatu jenis (m?)

Dominansi (D) =
( ) Luas petak contoh (ha)

Dominansi suatu jenis (ﬁ)
— x100%

Dominansi seluruh jenis (T}:l—a)
Menurut Soegianto (1994), INP atau indeks nilai penting merupakan salah satu parameter
perhitungan yang digunakan untuk mengetahui tingkat dominansi atau penguasaan suatu
spesies di dalam sebuah komunitas. Semakin tinggi nilai INP yang didapatkan, maka spesies
tersebut mendominasi suatu komunitas.

Dominansi Relatif (DR) =

2. Indeks Keanekaragaman

H=-3L [F1in )
Keterangan:
H’ = Indeks keanekaragaman atau shannon-wiener.
Ni = Indeks nilai penting (INP) suatu jenis atau jumlah individu suatu jenis.
N = Jumlah indeks nilai penting (INP) dari seluruh jenis ataupun jumlah individu
seluruh jenis.

Menurut Barbour dkk. (1987), Nilai perhitungan dari indeks shannon-wiener (H") dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Nilai H’ < 2, menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman rendah.
b. Nilai H' 2-3, menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman sedang.
c. Nilai H' >3, menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman tinggi.

HASIL dan PEMBAHASAN,
Indeks Nilai Penting

Hasil perhitungan indeks nilai penting pohon penyusun CA Pananjung Pangandaran disajikan
pada Tabel 1. Terdapat 59 spesies jenis pohon yang tergolong ke dalam 37 famili.
Berdasarkan Tabel 1, diketahui rata-rata satu famili diwakili 1 sampai dengan 4 spesies. Famili
yang memiliki spesies pohon paling banyak yaitu Euphorbiaceae dan Myrtaceae. Famili
Euphorbiaceae biasanya dikenal dengan suku getah-getahan, mempunyai getah berwarna
putih dan daun berjari. Sedangkan, famili Myrtaceae merupakan famili yang besar yang
meliputi hampir 30 jenis vegetasi, famili ini biasanya banyak ditemukan di daerah tropik dan
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benua Australia (Lutfiasari, 2018). Lima pohon penyusun CA Pananjung yang memiliki nilai
tertinggi adalah Vitex pubescens (29,96%), Buchanania arborescens (23,92%), Cratoxylon
formosum (23,70%), Cordyline fruticosa (18,42%), dan Thespesia populnea (15,28%). Kelima
pohon tersebut merupakan vegetasi penyusun hutan tropis yang banyak ditemukan di Asia.
Vitex pubescens Leea sp. merupakan pohon yang banyak dijumpai di Cagar Alam Kakenaue
Pulau Buton. Vitex pubescens merupakan pohon yang biasanya sebagai penghasil kayu
bangunan (Uji & Windadri, 2007) Buchanania arborescens merupakan pohon berbunga yang
mudah dijumpai di hutan dataran rendah (Sari dkk, 2020). Selain vegetasi yang disebutkan
sebelumnya,terdapat pohon penyusun Cagar Alam Pananjung (Appendix 1) yang juga
ditemukan di Cagar Alam Gunung Celering, Jawa Tengah. Pohon tersebut yaitu Artocarpus
elasticus, Sterculia sp., Leea sp., dan Dysoxylum sp. (Kalima & Heriyanto, 2014). .
Berdasarkan tabel tersebut, Berikut merupakan tabel 10 spesies yang memiliki nilai INP
tertinggi.

Tabel 1. Indeks nilai penting pohon penyusun CA Pananjung
Table 1. Tree important value index of Pananjung Nature Reserve

Nama limiah Famili Kerapatan Dominansi Frekuensi INP
Relatif (%) Relatif (%) Relatif (%) (%)

Acronychia laurifolia Rutaceae 2,59 2,51 3,86 8,96
Artocarpus elasticus Moraceae 1,46 9,84 1,48 12,78
Buchanania Anacardiaceae 10,16 7,16 6,61 23,92
arborescens
Cordyline fruticosa Agavaceae 6,81 3,90 7,72 18,42
Cratoxylon formosum Clusiaceae 7,29 11,66 4,75 23,70
Despodium Papilionaceae 4,86 5,53 4,75 15,14
heterophylum
Dillenia excelsa Dilleniaceae 5,70 1,94 3,12 10,76
Garcinia celebica Clusiaceae 3,57 4,18 2,67 10,42
Thespesia populnea Malvaceae 5,62 5,12 4,53 15,28
Vitex pubescens Verbenaceae 9,74 10,40 9,82 29,96

Jumlah 100 100 100 300
Sumber : Analisis Data, 2019 ' A ' '

Indeks Nilai Penting merupakan variabel kuantitatif yang dipakai untuk menyatakan tingkat
dominansi atau penguasaan spesies-spesies dalam suatu tempat (Indriyanto, 2008). Vitex
pubescens merupakan spesies pohon yang memiliki nilai kerapatan, dominansi (diameter),
dan tingkat persebaran yang tinggi di CA Pananjung. Hal tersebut terbukti dari nilai kerapatan
relatif 9,74%, dominansi relatif 10,40%, dan frekuensi relatif 9,82%. Martono (2012)
menyebutkan bahwa spesies-spesies yang memiliki diameter besar berpengaruh pada nilai
INP yang besar juga. Vitex pubescens merupakan jenis tanaman yang mudah tumbuh dimana
saja dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Pohon ini biasanya tumbuh
didekat sungai ataupun sumber air serta di hutan. Hal tersebut mengindikasikan Vitex
pubescens mempunyai peran yang sangat penting dalam komunitas dan mempunyai
pengaruh yang tinggi bagi kestabilan ekosistem hutan CA Pananjung, serta mampu
mempertahankan hidup dan pertumbuhannya (Wahyudi dkk, 2014; Kuswadi dkk, 2015;
Hidayat, 2018).

Indeks Keanekaragaman

Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman shannon-wiener pohon penyusun CA Pananjung
(Tabel 2), didapatkan nilai keanekaragaman sebesar 3,55. Hal tersebut menunjukkan bahwa
nilai keanekaragaman pohon penyusun CA Pananjung masuk dalam kategori tinggi.
Berdasarkan 59 jenis spesies pohon penyusun CA Pananjung, Hasil indek keanekaragaman
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pada penelitian ini merupakan bukti bahwa CA Pananjung Pangandaran masih tergolong
hutan alam yang masih alami. Apabila dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan di cagar alam di Pulau Jawa, Cagar Alam Pananjung Pangandaran memiliki
komposisi dan keanekaragaman jenis yang masih bagus. Beberapa hasil penelitian yang
dilakukan untuk pada cagar alam di Pulau Jawa adalah sebagai berikut: keanekaragaman
pohon Cagar Alam Dungus Iwul dengan nilai 2,76 (sedang) (Polosakan & Alahmd, 2017) dan
keanekaragaman pohon Cagar Alam Gunung Celering dengan nilai 2,78 (sedang) (Kalima &
Heriyanto, 2014). Indeks keragaman jenis shannon-wiener dapat menggambarkan perubahan
yang terjadi dalam komunitas selama proses suksesi berlangsung (Putri dkk, 2019).
Sehingga, proses suksesi yang berhasil akan membuat nilai keanekaragaman berubah,
walaupun tidak signifikan. Semakin tinggi nilai keanekaragaman suatu kawasan menunjukkan
kestabilan komunitas vegetasi penyusun hutan (Nahlunnisa et al., 2016). Semakin stabil
komunitas pohon penyusun CA Pananjung, akan menjadikan jenis tumbuhan dalam
komunitas tersebut melakukan kompetisi antar individu dalam spesies atau antar spesies
yang pada akhirnya membentuk komposisi dan dominansi yang beragam (Arsyad, 2017).
Kondisi tersebut dapat dikatakan bahwa komunitas CA Pananjung telah mencapai klimaks dan
memiliki ketahanan yang tinggi, sehingga kemampuan untuk pulih dari gangguan yang yang
datang relatif lebih cepat (Isnaini et al., 2015).

KESIMPULAN dan SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa indeks nilai penting pohon
penyusun CA Pananjung tertinggi yaitu Vitex pubescens 29,96%. Hal ini karena Vitex
pubescens memiliki nilai kerapatan, dominansi (diameter), dan tingkat persebaran yang tinggi
di CA Pananjung. Sedangkan, indeks keanekaragaman jenis shannon-wiener pada pohon
penyusun CA Pananjung memiliki nilai 3,55 dan masuk dalam kategori keanekaragaman
tinggi. Hal ini membuat CA Pananjung memiliki ekosistem yang stabil, sehingga fungsi
sebagai Cagar Alam masih baik dan optimal.
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Lampiran (Appendix) 1. Daftar identifikasi jenis pohon penyusun di Cagar Alam Pananjung

Pangandaran (List of trees identification in Pananjung Pangandaran Nature Reserve)

Nama limiah Famili Kerapatan Dominansi Frekuensi INP
Relatif (KR) (%)  Relatif (DR) (%) Relatif (FR) (%) (%)

Acronychia laurifolia Rutaceae 2,59 2,51 3,86 8,96
Actinodaphne procera  Lauraceae 0,16 0,08 0,30 0,54
Actinophora buurmani  Tilliaceae 0,32 3,85 0,59 4,76
Alchornea rugosa Acanthaceae 0,85 0,32 0,52 1,70
Antidesma bunius Euphorbiaceae 0,32 0,57 0,59 1,49
Aporosa frutescens Euphorbiaceae 0,42 0,32 0,43 1,18
Ardisia humilis Myrsinoideae 0,54 0,42 0,55 1,52
Arenga obtusifolia Arecaceae 1,14 0,33 0,30 1,76
Artocarpus elastica Moraceae 1,46 9,84 1,48 12,78
Baccaurea racemosa Euphorbiaceae 3,24 1,17 3,26 7,68
Bambax ceiba Bombaceae 0,16 0,04 0,30 0,49
Baringtonia sepicata Lecythidaceae 1,62 3,53 2,67 7,82
Buchanania Anacardiaceae 10,16 7,16 6,61 23,92
arborescens
Cassia timorensis Papilionaceae 0,16 0,04 0,30 0,50
Cerbera manghas Apocynaceae 0,16 0,19 0,30 0,65
Cinamomum iners Lauraceae 0,49 0,11 0,89 1,48
Cordyline fruticosa Agavaceae 6,81 3,90 7,72 18,42
Cratoxylon formosum Clusiaceae 7,29 11,66 4,75 23,70
Despodium Papilionaceae 4,86 5,53 4,75 15,14
heterophylum
Dillenia excelsa Dilleniaceae 5,70 1,94 3,12 10,76
Dyospyros trucata Ebenaceae 0,97 0,64 1,48 3,10
Dysoxyllum Meliaceae 0,32 1,49 0,30 2,11
gaudichaudianum
Dysoxyllum nutans Meliaceae 1,46 0,85 1,48 3,79
Eugenia poliantha Myrtaceae 0,81 0,52 1,48 2,81
Ficus septica Moraceae 1,23 1,23 0,56 3,02
Flacourtia rucam Flacourtiaceae 1,30 0,49 1,78 3,57
Garcinia celebica Clusiaceae 3,57 4,18 2,67 10,42
Garcinia dioicia Clusiaceae 0,32 0,82 0,59 1,74
Grewia paniculata Tilliaceae 0,65 0,19 0,89 1,73
Hernandia peltata Hernandiaceae 0,93 0,63 0,88 2,44
Hibiscus venustus Malvaceae 0,16 0,03 0,30 0,49
Horsfieldia glabra Myristicaceae 0,65 0,38 0,89 1,92
Hypobathrum Rubiaceae 0,65 0,38 0,89 1,92
frutescens
Leea aequata Vitaceae 0,65 0,38 0,89 1,92
Mallotus philippensis Euphorbiaceae 1,14 0,38 0,89 2,40
Mangifera laurina Anacardiaceae 0,16 0,89 0,30 1,35
Nauclea orientalis Rubiaceae 1,26 2,77 1,64 5,67
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Nama llmiah Famili Kerapatan Dominansi Frekuensi INP
Relatif (KR) (%) Relatif (DR) (%) Relatif (FR) (%) (%)
Neonauclea excelsa Rubiaceae 2,59 2,00 3,56 8,16
Nuclea caodunata Lauraceae 0,97 0,72 1,48 3,18
Orophea hexandra Annonaceae 0,16 0,03 0,30 0,49
Pangium edule Flacortiaceae 0,16 0,20 0,30 0,66
Parinaria glaberima Rosaceae 0,97 0,30 1,78 3,05
Payena suringariana Sapotaceae 1,95 1,11 2,08 5,13
Petanga longifolia Apiaceae 0,32 0,10 0,59 1,01
Podocarpus nerrifolia Rhyzoporaceae 3,84 2,62 2,15 8,61
Pometia pinnata Sapindaceae 1,14 0,82 1,78 3,74
Pterespermum Sterculiaceae 0,81 1,13 1,48 3,43
javanicum
Rhodamnia cinerea Myrtaceae 0,81 0,41 1,48 2,70
Stephania capitata Menispermaceae 0,65 0,41 1,19 2,24
Sterculia coccinea Sterculiaceae 0,81 2,38 1,19 4,38
Sterculia urceolata Sterculiaceae 3,16 1,51 2,75 7,42
Syzygium fastigiatum Myrtaceae 0,32 0,08 0,59 0,99
Syzygium sp, Myrtaceae 0,17 0,05 0,30 0,52
Tamarindus indica Papilionaceae 0,17 0,54 0,30 1,00
Taractogenus Placourtiaceae 0,17 0,03 0,30 0,50
heterophylla
Tectona grandis Verbenaceae 0,46 0,17 0,30 0,93
Terastroemia Theaceae 0,32 0,11 0,55 0,99
jaocuianum
Thespesia populnea Malvaceae 5,62 5,12 4,53 15,28
Vitex pubescens Verbenaceae 9,74 10,40 9,82 29,96
Jumlah 100 100 100 300
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